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direkomendasikan kepada orang lain yang memiliki keinginnan untuk membeli. Adapun responden 
yang mendapatkan rekomendasi produk beras merah dari orang lain mengungkapkan bahwa mereka 
cenderung memilih produk beras hasil rekomendasi yang lebih murah dengan kualitas yang bagus sesuai 
dengan harapan responden. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Martono dan 
Iriani (2014) dengan hasil dimana faktor harga secara signifikan berkorelasi dan berpengaruh secara 
signifikan dengan minat beli konsumen. 

Mengenai peran Word of Mouth dan kualitas produk terhadap minat konsumsi pada penelitian 
kali ini, telah diketahui sebelumnya bahwa kedua variabel X yaitu Word of Mouth dan kualitas produk 
memiliki hubungan korelasi dengan variabel Y yaitu minat konsumsi. Dimana secara keseluruhan 
indikator Word of Mouth dengan nilai Rs (koefisien korelasi) sebesar 0,648 yang terdiri dari 
membicarakan, merekomendasikan, dan mendorong memiliki hubungan korelasi kuat dengan minat 
konsumsi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Molinari et al., 2008) 
yang mengemukakakn bahwa konsumen akan melakukan Word of Mouth Communication dengan 
menceritakan pengalaman setelah mereka mengkonsumsi sebuah produk kepada orang lain. 

Selanjutnya adalah kualitas produk yang terdiri dari 5 indikator diantara adalah tampilan, 
aroma, tekstur, kemasan, dan harga. Dimana setelah dianalisis, ternyata didapatkan hasil bahwa tiap 
indikator pada variabel tersebut memiliki hubungan korelasi dengan minat konsumsi masyarakat 
meskipun pada hasil tersebut diketahui bahwa hubungan korelasi dari kedua variable tersebut 
merupakan hubungan korelasi yang rendah. Adapun hasil nilai Rs (koefisien korelasi) yang didapatkan 
dari variable kualitas produk secara keseluruhan dengan minat konsumsi ialah 0,326 yang berarti bahwa 
hubungan korelasi variable kualitas produk secara keseluruhan dengan variable minat konsumsi 
merupakan hubungan korelasi yang rendah. Hal ini cukup berbeda dengan beberapa hasil penelitian 
sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Ries & Trout (2002), dan (Anwar, 2015) yang 
mendapatkan hasil dimana kualitas produk akan menjadi pertimbangan penting dan berpengaruh 
terhadap persepsi dan keputusan konsumen dalam memilih produk. Lebih lanjut menurut (Puspasari, 
2014) dan (Astaki & Purnami, 2019), jika suatu produk memiliki kualitas dan mutu yang baik maka 
konsumen akan senang dan akan menimbilkan perilaku dan tanggapan yang positif sehingga dapat 
menimbulkan kecenderungan untuk merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang berjudul Peran Word of Mouth dan Kualitas Produk Terhadap Minat 

Konsumsi Beras Merah pada Masyarakat di Kawasan Tanjung Bunga, Kota Makassar, dapat 
disimpulkan bahwa peran Word of Mouth tergolong cukup kuat dalam menentukan minat konsumsi 
beras merah, serta peran kualitas produk tergolong cukup lemah dalam menentukan minat konsumsi 
beras merah di Kawasan Tanjung Bunga, Kota Makassar. 

Saran 
Adapun saran yang data diberikan baik kepada petani, produsen, maupun pedagang beras merah 

ialah agar sekiranya kualitas produk beras merah lebih ditingkatkan lagi baik dari segi perawatan pada 
saat masa penanaman, kebersihan produk dari kulit terluar maupun kotoran, hingga pemberian kemasan 
yang lebih menarik, infromatif, serta bervariatif pada saat diproduksi guna memudahkan konsumen 
dalam memilih beras merah yang akan dikonsumsi sehingga dapat lebih meningkatkan minat konsumsi 
dari konsumen. 
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